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1.  Fathah e+ ealif Ditulis 𝐴̅ 

ة   Ditulis j�̅�hiliyyah جَاهِلِيَّ
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8. Kata eSandang eAlif e+ eL�̅�m 

a. Bila ediikuti ehuruf eQamariyyah 
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مَاءُ   ′Ditulis al-sam�̅� السَّ

مْسُ   Ditulis al-syams الشَّ
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ُ

هْل
َ
 Ditulis ahl eal-sunnah أ
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ABSTRAK 

Mia Istiqomah, NIM 20320068 Judul Skripsi: “Pola Penanganan Guru 

dalam Menghadapi Bullying pada Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus di 

RA Raushan Fikr Tangerang Selatan)” Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengalaman langsung melihat kasus 

bullying di sekolah selama Program Pengalaman Lapangan (PLP). 

Pengalaman ini menginspirasi untuk menggali lebih dalam mengenai pola 

penanganan guru yang efektif dalam mengatasi kasus bullying. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menanamkan pola penanganan guru dalam 

menghadapi bullying pada anak usia dini dan untuk mengetahui faktor apa saja 

yang mendukung dan menghambat guru dalam penanganan bullying di RA 

Raushan Fikr Tangerang Selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk menggambarkan kegiatan yang 

diteliti pada objek tertentu dengan jelas dan sistematis. Sumber data utama 

penelitian adalah kepala sekolah, wali kelas B Abu Bakar As-Siddiq, guru 

kelas B Abu Bakar As-Siddiq. Adapun sumber data sekunder mencakup buku, 

jurnal, skripsi, artikel berita online, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Pola penanganan: guru memberikan 

pendampingan khusus dengan pendekatan hati-hati dan penuh kasih sayang, 

penyuluhan dan perlindungan, guru memberikan aturan-aturan dan arahan 

yang jelas bagi anak tentang perilaku yang diharapkan dan tidak diharapkan di 

dalam kelas. Guru mengadakan evaluasi setelah memberikan pendampingan. 

(2) Faktor pendukung dan penghambat: pendukung termasuk kesadaran guru 

tentang bullying, keterampilan komunikasi yang baik, dan dukungan kebijakan 

sekolah. Penghambat meliputi kurangnya kerjasama antara orang tua, dan 

pihak sekolah, kurangnya edukasi tentang bullying, dan literasi tentang 

keluarga harmonis. 

Kata Kunci:  Penanganan Guru, Bullying, Anak Usia Dini 

 

  

hp
Cross-Out



xxiii 

ABSTRACK 

Mia Istiqomah, NIM 20320068 Thesis Title: "Patterns of Teacher 

Handling in Dealing with Bullying in Children Aged 5-6 Years (Case 

Study at RA Raushan Fikr South Tangerang)" Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institute of 

Qur'an Sciences (IIQ) Jakarta 

This research was motivated by direct experience of seeing cases of 

bullying at school during the Field Experience Program (PLP). This experience 

inspired us to dig deeper into teachers' effective handling patterns in dealing 

with bullying cases. The aim of this research is to instill teachers' handling 

patterns in dealing with bullying in early childhood and to find out what factors 

support and hinder teachers in handling bullying at RA Raushan Fikr, South 

Tangerang. 

This research uses a descriptive qualitative research approach. In this 

research, researchers attempt to describe the activities studied on certain 

objects clearly and systematically. The main data sources for the research were 

the school principal, class B teacher Abu Bakar As-Siddiq, class B teacher Abu 

Bakar As-Siddiq. Secondary data sources include books, journals, theses, 

online news articles and documentation. 

The results of this study are (1) Handling patterns: teachers provide 

special assistance with a careful and affectionate approach, counseling and 

protection, teachers provide clear rules and directions for children about 

expected and unexpected behaviors in the classroom. Teachers hold 

evaluations after providing assistance. (2) Supporting and inhibiting factors: 

supporters include teachers' awareness of bullying, good communication skills, 

and school policy support. Obstacles include a lack of cooperation between 

parents, and the school, lack of education about bullying, and literacy about a 

harmonious family. 

Keywords: Teacher Treatment, Bullying, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 35 tahun 

2014 tentang perubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak, bahwa anak sebagai tunas, potensi, dan 

generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa memiliki peran 

strategis, ciri, dan sifat khusus sehingga wajib dilindungi dari segala 

bentuk perlakuan tidak manusiawi yang mengakibatkan terjadinya 

pelanggaran hak asasi manusia.1 

Anak memiliki hak untuk merdeka dalam kebebasannya 

diperlukan sesuai hak asasinya, anak mendapatkan perlindungan yang 

wajar baik dalam bentuk fisik maupun mental, dan diberikan kebebasan 

yang tetap ada pengawasan dari orang dewasa, dalam usia tertentu anak 

belum cukup mampu untuk melindungi diri sendiri, maka perlu ada 

orang dewasa yang memberi perlindungan.  

Perlindungan anak merupakan salah satu wujud adanya 

keadilan dalam suatu masyarakat, maka dari itu perlindungan anak 

diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan bernegara dan 

bermasyarakat. Hukum adalah jaminan bagi kegiatan perlindungan 

anak. Arif Gosita mengemukakan bahwa kepastian hukum perlu 

diusahakan untuk keberlangsungan kegiatan perlindungan anak dan  

 
1 Indonesia, Undang-Undang Tentang Perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 

2004, UU No. 35 Tahun 2014.  Academy of Management Journal 5, no. 3 (2002): h. 11–143. 
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mencegah penyelewengan yang mengakibatkan hal yang negatif yang 

tidak diinginkan dalam pelaksanaan perlindungan anak.2 

Proses ini tak hanya dipengaruhi oleh pengasuhan di rumah 

saja, tetapi juga oleh lingkungan sekitar, Anak-anak pada masa 

pertumbuhan ini cenderung menghabiskan waktu lebih banyak di luar 

rumah bersama teman-teman. Hal ini memberikan banyak manfaat bagi 

perkembangan sosial  mereka, seperti mengasah kemampuan mereka 

untuk mampu bersosialisasi, membangun pertemanan, dan menjalin 

persahabatan. Lebih dari itu persahabatan mampu menjadi wadah bagi 

anak untuk saling berempati, merasakan kesamaan, dan mendapatkan 

solusi atas masalah yang dihadapi pada anak usia dini.3 

Anak usia dini atau bisa disebut anak usia taman kanak-kanak 

merupakan fase perkembangan individu yang paling dasar dan kritis, 

kritis disini anak  mampu bertanya sesuatu yang tidak diduga-duga oleh 

orang dewasa dan rasa ingin tahunya sangat tinggi. Pada usia ini anak 

berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat luar 

biasa dan sering kita dengar sebagai masa emas tumbuh kembang anak 

(golden age). Informasi apapun akan sangat mudah sekali diserap oleh 

anak tanpa melihat baik buruknya informasi tersebut, baik disadari atau 

tidak disadari oleh orang tua dan guru di sekolah, yang dimana 

informasi ini yang akan menjadi pondasi awal dalam pembentukan 

kepribadian, sosial emosional dan kemampuan kognitif anak. 

Maka tahapan ini menjadi masa yang sangat penting untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan pada diri anak. Dengan 

menumbuhkan rasa kepekaan, empati, kasih sayang kepada yang  

 
2Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta, Akademi Presindo, 1989) h. 19. 
3Maysarah, Bengkel, Pentingnya Edukasi Anti Bullying Pada Anak Usia Dini Di Panti 

Asuhan Ar-Rahman (Medan, Abdisoshum, 2023), h. 10. 
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lebih tua dan teman sebayanya, yang dimana itu akan membentuk 

kepribadian menjadi anak yang baik di masa yang yang akan datang, 

maka orang tua dan guru wajib memberikan hak anak  untuk tumbuh 

dan berkembang dengan baik sesuai usia nya.4 

Dengan kata lain memberikan kenyamanan, dan memberikan 

hak anak untuk mengeksplorasi kemampuan sesuai dengan minat dan 

bakat anak, memberikan hak anak untuk mengetahui agamanya sejak 

dini. Sehingga anak memiliki pondasi yang kuat yang mana nanti 

mampu membedakan mana yang benar atau salah. Agar terhindar dari 

sifat yang tidak menguntungkan orang lain atau membuat orang lain 

menderita dan merasa dirugikan, bisa disebut juga dengan kata 

bullying. 

Perilaku bullying, sebuah bayang-bayang yang gelap yang 

kerap menghantui lingkungan sekolah. Tindakan yang tidak terpuji ini 

tidak hanya berdampak pada korban, namun juga pada pelaku dan 

lingkungan sekitarnya, perilaku bullying pada anak-anak dipengaruhi 

oleh berbagai faktor kompleks, mulai dari lingkungan keluarga, 

pergaulan sehari-hari, hingga pengaruh media sosial.5 

Penyebab adanya tindakan bullying tentu memiliki faktor 

tertentu, seperti disampaikan psikolog Edu Psycho Research Institute, 

Yasinta Indrianti. Faktor pertama adalah karakter berkuasa, selalu 

menjadi yang terkuat dan dipandang paling hebat daripada yang lain, 

kedua, faktor keluarga, yaitu pola asuh orangtua yang otoriter atau 

 
4 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik dan Praktik 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 15. 
5 Islamia A Sholihah, Perilaku bullying, faktor, Jenis dan dampaknya (pemerintahan 

kabupaten cilacap, 2023), https://cilacapkab.go.id/v3/perilaku-bullying-faktor-jenis-dan-

dampaknya/, diakses pada tanggal 22 Agustus 

https://cilacapkab.go.id/v3/perilaku-bullying-faktor-jenis-dan-dampaknya/
https://cilacapkab.go.id/v3/perilaku-bullying-faktor-jenis-dan-dampaknya/
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permisif,  ketiga lingkungan, yang menganggap bahwa hal itu adalah 

hal yang biasa, sehingga perilaku bullying tanpa disadari akan 

membudaya.6 

Kasus bullying yang ada di sekolah meningkat pada tahun 2023, 

Januari- Agustus 2023, terdapat  2.355 kasus pelanggaran terhadap 

perlindungan anak. Dari banyak nya laporan 837 yang termasuk dari 

lingkungan satuan pendidikan, diantaranya: Anak yang menjadi korban 

bullying atau perundungan 87 kasus, anak korban kebajikan pendidikan 

27 kasus, anak korban kekerasan fisik atau psikis 236 kasus, anak 

korban kekerasan seksual 487 kasus.7 

Ada beberapa kasus yang terjadi di NTT dan NTB yang 

disampaikan Plan International kepada SEJIWA: Di kupang, NTT: 

Dalam diskusi fokus kelompok, seorang anak ditanya:” Bila punya 

uang cukup, apa yang akan adik lakukan dengan uang itu?” Jawabanya: 

“Beli sepatu tinggi, supaya kalau ditendang atau diinjak pak guru 

berkurang rasa sakitnya”. Artinya guru di sekolah biasa menendang 

dan menginjak kaki muridnya. Di Dompu.8 NTB: Guru menampar 

murid di kelas lantaran si anak tidak bisa menjawab pertanyaan guru. 

Ketiga petugas Plan International mendapati perlakuan tersebut, guru 

mendekati petugas dan mengatakan bahwa begitulah cara mendidik 

siswa di Dompu. Berdasarkan kasus-kasus yang dilaporkan oleh Plan 

 
6 Aunillah Reza Pratama dan Wildan Hidayati, “Fenomena Bullying Perspektif Hadits : 

Upaya Spiritual Sebagai Problem Solving Atas Tindakan Bullying”,  Jurnal Ilmu Hadits, Vol.4 

No.2,(2018), h. 296. 
7 Komisi Perlindungan Anak indonesia, Data Kasus Perlindungan Anak 2022 | Bank Data 

Perlindungan Anak (kpai.go.id), diakses pada tanggal 22 desember 2023. 
8 Tim Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa), bullying mengatasi kekerasan di 

sekolah dan lingkungan sekitar anak (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 5. 

 

https://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-perlindungan-anak-2022
https://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-perlindungan-anak-2022
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International, dapat disimpulkan bahwa tindakan kekerasan fisik 

terhadap siswa masih terjadi di beberapa daerah NTT dan NTB. 

Banyak sekali korban bullying yang terjadi seperti di atas baik 

dari perundungan verbal maupun korban kekerasan fisik, perilaku 

bullying ternyata tidak hanya dikalangan remaja, dewasa, maupun 

orang tua saja. Dan lebih parahnya bullying ini terjadi pada anak usia 

dini, yang dimana tindakan yang menyakitkan seperti, memanggil 

nama orang tua dengan julukan, mengolok-ngolok, memukul, 

mendorong, dan menendang teman sebayanya. Bullying juga dikatakan 

sebagai tindakan yang dilakukan seseorang kepada orang lain yang 

dimana memiliki tujuan menyakiti orang tersebut dan dilakukan secara 

berulang-ulang dari waktu ke waktu.9 

Maka pentingnya perlindungan terhadap anak khususnya 

disekolah, dimana yang kita ketahui banyak sekali kasus-kasus yang 

terkait dengan kekerasan, misalkan kontak fisik langsung seperti, 

memukul atau mendorong  dan verbal contohnya, mengejek, 

merendahkan, memberikan panggilan nama yang kurang baik. 

Di dalam Al-Qur’an salah satu perilaku buruk yang dilarang 

secara tegas adalah bullying atau perundungan QS. Al-Hujurat ayat 11 

yang berbunyi: 

 
9 Zainab Husin Mulachela, “Perilaku bullying pada remaja ditinjau dari self esteem 

dan jenis kelamin”, ( Skripsi Sarjana, Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah, Surakarta, 2017), h. 4-5. 
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نْ قَ  ا يسَْخَرْ قَوْمٌ م ِ
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
نْ  يٰٓا ا نِسَاءٌۤ م ِ

َ
نْهُمْ وَل وْنُوْا خَيْرًا م ِ

ُ
نْ يَّك

َ
ى ا وْمٍ عَسٰٓ

سَاءٍۤ  ِ
 
قَابِِۗ بِئْسَ الِاسْمُ ن

ْ
ل
َ
ا
ْ
ا تَنَابَزُوْا بِال

َ
مْ وَل

ُ
نْفُسَك

َ
ا ا مِزُوْْٓ

ْ
ا تَل

َ
َّۚ وَل نْهُنَّ نَّ خَيْرًا م ِ

ُ
نْ يَّك

َ
ى ا    عَسٰٓ

مْ يَتُبْ 
َّ
اِيْمَانَِّۚ وَمَنْ ل

ْ
فُسُوْقُ بَعْدَ ال

ْ
لِمُوْنَ  ال ٰۤىِٕكَ هُمُ الظه ول

ُ
فَا  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok)”. Janganlah kamu saling 

mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah 

beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang 

zalim.”.  

               Ayat di atas secar tegas melarang segala bentuk tindakan yang 

dapat menyakiti hati orang lain, baik secara fisik maupun verbal. Ayat 

di atas memberikan pemahaman yang sangat jelas bahwa bullying 

adalah tindakan yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai islam. 

Sebagai umat islam dituntut untuk selalu berbuat baik kepada sesama, 

menjaga keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Siapa sangka, dibalik seragam sekolah yang rapih,  lingkungan 

sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi 

anak-anak, justru menjadi tempat terjadinya tindakan kekerasan seperti 

bullying. Hal ini yang pertama kali peneliti lihat dan rasakan saat 

melakukan PLP II yang pernah dilakukan di semester 7. Yang dimana 

perilaku bullying, sering dianggap sebagai ‘hanya’ ejekan dan lelucon. 

Ternyata sering terjadi di lingkungan sekolah. Maka penelitian ini hadir 

untuk mengungkap kenyataan tentang bullying di sekolah. 
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Yang terjadi di lapangan adalah masih banyak guru yang 

kurang menyadari akan perilaku murid yang memiliki ciri-ciri bullying 

seperti diatas. Guru beranggapan bahwa memukul, mengejek itu hal 

yang biasa dilakukan anak kecil, karena dengan jeda beberapa menit 

mereka akan berbaikan seperti biasa lagi.  

Peran guru tentu sangat penting untuk memberikan 

kenyamanan dan keamaan selama pembelajaran berlangsung maupun 

di luar jam pembelajaran. Melihat situasi ini akan menjadi hal yang 

sangat penting untuk melakukan kajian yang lebih mendalam terkait 

pola penanganan guru menghadapi bullying pada anak usia dini. 

Harapan dari penelitian ini dapat menjadikan salah satu 

referensi bagi guru untuk menangani anak yang mengalami kasus 

bullying.  Dari paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Pola Penanganan Guru dalam Menghadapi 

Bullying pada Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus di RA Raushan 

Fikr Tangerang Selatan)” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

  Dengan landasan keterangan dari latar belakang yang telah 

dijelaskan diatas, penulis telah mengidentifikasi sejumlah masalah yang 

nantinya akan dipakai sebagai bahan diadakannya sebuah penelitian 

sebagai berikut:  

a. Masih banyak guru yang kurang memperhatikan perilaku 

bullying pada anak usia dini 

b. Orang tua yang menyerahkan pendidikan dengan cara 

melepasnya di sekolah 
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c. Kurangnya pengetahuan anak tentang sikap bersosialisasi 

dengan baik sesama teman nya 

d. Guru kurang memperhatikan anak ketika jam istirahat 

e. Kurangnya literasi untuk penanganan guru dan orang tua 

tentang bullying 

2. Batasan Masalah 

Karena luasnya permasalahan yang akan diteliti dan untuk 

memperjelas permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu : 

a. Penelitian ini dibatasi pada anak usia dini di kelas B Abu 

Bakar As-Siddiq usia 5-6 tahun pada tahun 2023-2024 di RA 

Raushan Fikr Tangerang Selatan 

b. Penelitian ini dibatasi pada pola penanganan guru di RA 

Raushan Fikr Tangerang Selatan 

c. Penelitian ini dibatasi faktor yang mempengaruhi munculnya 

bullying pada anak usai dini 

d. Objek Penelitian ini dibatasi pada kepala sekolah, wali kelas 

dan guru kelas di kelas B Abu Bakar As-Siddiq RA Raushan 

Fikr Tangerang Selatan 

3. Rumusan Masalah 

  Dengan mempertimbangkan batasan masalah yang telah 

dijelaskan diatas, Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana pola penangan guru dalam menghadapi bullying 

pada anak usia dini di RA Raushan Fikr? 

b. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru 

dalam penanganan bullying di RA  Raushan Fikr? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis diatas, maka 

tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Untuk menanamkan pola penanganan guru dalam menghadapi 

bullying pada anak usia dini di RA Raushan Fikr 

2.  Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat guru dalam penanganan bullying di RA  Raushan 

Fikr 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menunjukkan pada pentingnya penelitian 

yang dilakukan, baik untuk pengembangan ilmu dan referensi 

penelitian lebih lanjut. Dengan kata lain, manfaat penelitian berisi 

uraian yang menunjukkan bahwa masalah yang dipilih memang layak 

untuk diteliti. Hasil penelitian  ini diharapkan  berguna baik  secara 

teoritis maupun praktis bagi penulis dan pembaca, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

khazanah pengetahuan dan pemahaman tentang pola 

penanganan guru dalam menghadapi bullying pada anak 

usia dini. 

b. Penelitian ini menjadi sumber informasi penting tentang  

guru menghadapi bullying pada anak usia dini. 

c. Hasil peneliti ini diharapkan dapat menjadi titik awal bagi 

penelitian-penelitian di bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil penelitian ini menjadi bahan referensi bagi kepala 

sekolah dan guru-guru di sekolah dalam menangani 

bullying pada anak usia dini. Dan informasi penting 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

evaluasi bagi peneliti, sekolah tempat observasi, dan 

pihak lain yang ingin mengkaji pola penanganan guru 

menghadapi bullying pada anak usia dini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penulis terdahulu yang 

sangat relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan untuk dijadikan 

bahan telaah bagi peneliti. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Musayyana, dari Universitas Muhammadiyah 

Jember. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Tahun 2021, yang berjudul 

“Peran Guru Untuk Mengurangi Perilaku Bullying Anak di Taman 

Kanak-Kanak Mawar Bondowoso”,.10 

Penulisan tersebut dilatarbelakangi banyak diantara anak-anak sekolah 

melakukan bullying baik secara fisik maupun verbal terhadap 

temannya, mereka menganggap hal itu biasa karena sering mereka 

dapatkan dari orang terdekatnya, dan tidak mendapat teguran dari 

orang tuanya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 

perilaku bullying pada anak usia dini, dengan cara memberi pengertian 

dan nasehat kepada anak dan membiasakan kalimat minta maaf jika dia 

 
10 Musayyana, “Peran Guru Untuk Mengurangi Perilaku Bullying Anak Di 

Taman Kanak-Kanak Mawar Bondowoso,”( Skripsi Sarjana Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jember, 2021)   
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melakukan kesalahan secara sadar. Jenis metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, data penelitian diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. 

 Hasil penulisan bahwa salah satu cara yang dilakukan oleh 

guru untuk mengurangi perilaku bullying yang terjadi adalah 

memberikan nasehat dan penjelasan kepada anak bahwa jika kita 

manusia adalah keluarga dan tidak boleh menyakiti sesama apalagi 

sampai melakukan pemukulan dan tindakan buruk lainnya, guru juga 

memberikan penjelasan kepada anak bahwa kita sesama manusia harus 

saling menghargai dan apabila melakukan kesalahan maka anak harus 

meminta maaf.  

Persamaan  penulis ini dengan peneliti adalah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi dan 

membahas bullying pada anak usia dini. Perbedaan penulis di atas  

dengan judul. Peran guru untuk mengurangi perilaku bullying anak di 

taman kanak-kanak mawar bondowoso sedangkan peneliti tentang pola 

penanganan guru dalam menghadapi bullying pada anak usia 5-6 tahun 

(Studi Kasus di RA Raushan Fikr Tangerang Selatan). Oleh karena itu, 

skripsi ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi tambahan bagi 

peneliti dalam memahami pola penanganan guru menghadapi bullying 

pada anak usia dini. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Yola Angelia Program Studi Pendidikan Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu Tahun 2021, yang berjudul “ Peran Guru, Orang tua dalam 

Mencegah Bullying dan Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia 
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Dini TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Gunung Agung Tengan Kota 

Pagar Alam”.11 

Penulisan ini dilatarbelakangi adanya ketidaktahuan orang tua terhadap 

tindakan-tindakan batasan bullying dengan perilaku kenakalan anak 

usia dini di rumah dan di permainan, begitupun guru masih kurang 

menganggap kenakalan anak di sekolah merupakan bentuk perilaku 

bullying yang mengancam anak terhadap karakter anak selanjutnya, 

dan ini diperkuat berdasarkan observasi bahwa ada pembiaran yang 

dilakukan orang tua kepada anak baik korban maupun pelaku bullying 

terjadi, orang tua beranggapan  bullying yang dilakukan anak 

merupakan tindakan kenakalan yang wajar dilakukan oleh anak usia 

dini. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peranan guru dalam mencegah tindakan bullying pada anak usia dini di 

tk aisyiyah bustanul athfal 5 gunung agung tengah kota pagar alam. 

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, dengan 

informan penelitian guru dan orang tua siswa.  

Hasil dari penulisan ini terdapat bullying di sekolah yaitu 

bullying mental psikologis, jenis bullying yang paling berbahaya 

karena tidak tertangkap mata atau telinga karena banyak yang 

memahaminya, contohnya ada anak yang tidak disukai di kelas, karena 

anaknya terlalu pendiam, ketika diajak bercanda atau kerjasama susah 

komunikasinya jadi ada teman yang lain akan menghimpun teman yang 

lain untuk ikut mengucilkan teman tersebut. Peran guru dalam 

pencegahan bullying dengan cara kerjasama antara guru dan orang tua 

 
11 Yola Angelia, “Peran Guru, Orang tua dalam Mencegah Bullying dan 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Gunung Agung Tengan Kota Pagar Alam”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021). 
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siswa, adanya pengamatan langsung baik dalam kelas maupun luar 

kelas, kontrol lingkungan diluar sekolah yang diharapkan peran aktif 

dari orang tua. Dengan adanya kerjasama guru dan orang tua insyaallah 

anak tersebut bisa dipantau dengan baik sebagai pelaku maupun 

sebagai korban bullying.  

Persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah sama-sama 

dan membahas tentang bullying pada anak usia dini. Perbedaan 

peneliti dan skripsi diatas adalah metode penelitian peneliti 

menggunakan kualitatif deskriptif sedangkan skripsi diatas 

menggunakan deskriptif kualitatif dan skripsi diatas tentang peran guru 

dan orang tua dalam mencegah bullying dan meningkatkan percaya diri 

pada anak usia dini, sedangkan peneliti tentang pola penanganan guru 

dalam menghadapi bullying. Oleh karena itu, skripsi ini dapat 

menambah wawasan dan referensi bagi penelit terkait pola penanganan 

guru menghadapi bullying pada anak usia dini. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Putri Hairani Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Tahun 2023, yang berjudul “ Peran Guru Dalam 

Mencegah Bullying Pada Anak Usia Dini Di Paud Islam 

Baiturrahmi Kelurahan Sidorejo Curup Tengah”.12 

Penulisan di atas dilatarbelakangi cara guru mencegah kasus bullying  

kepada anak. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

perilaku anak usia dini serta bagaimana peranan guru dalam mencegah 

bullying. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data, interview, dokumentasi, dan observasi. Hasil dari 

 
12 Putri Hairani, “Peran Guru Dalam Mencegah Bullying Pada Anak Usia Dini 

Di Paud Islam Baiturrahmi Kelurhan Sidorejo Curup Tengah”, (Skripsi Sarjana 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Tahun Sidorejo, 2023). 
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penelitian ini menemukan perilaku bullying di PAUD Islam 

Baiturrahmi yaitu, verbal, fisik, dan bullying mental. Peran guru untuk 

mencegah bullying pada anak usia dini dibagi menjadi lima yaitu, 

fasilitator, demonstrator, motivator, pengelola, evaluator, dengan lima 

jenis tersebut dianggap sangat penting guru membuat inovasi dalam 

mengajar dengan menggunakan model, strategi, metode, dan teknik 

22222222yang baik sehingga anak mampu mencegah bullying, dengan 

pengetahuan yang luas maka akan mampu menyesuaikan cara 

pencegahannya yang baik untuk bullying dan menyertakan peran orang 

tua serta lingkungan sekitar.  

Persamaan penulis ini dengan peneliti adalah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan membahas guru dalam 

menghadapi bullying di paud. Sedangkan perbedaan penulis ini 

dengan peneliti yaitu peneliti lebih fokus kepada pola penanganan 

bullying pada anak usia dini, penulisan di atas fokus pada peran guru 

dalam mencegah bullying pada anak usia dini. Oleh karena itu skripsi 

ini dapat memberikan kontribusi untuk memahami dan menerapkan 

penanganan guru menghadapi bullying pada anak usia dini. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Hana Wahyuningsih, Fidya Angraeny, Reza 

Efendy, Uswatun Hasanah dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2023, yang 

berjudul. “Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying Di PIAUD”.13 

Penulisan ini dilatarbelakangi dengan terjadinya penyalahgunaan 

kekuasaan yang dilakukan oleh seorang, seseorang yang melakukan 

bullying sebenarnya dia tidak bisa membela atau mempertahankan 

 
13 Hana,Fidya dan Reza, Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying di Piaud. ( 

Metro, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol 4 No 2 2023). 
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dirinya karena lemah secara fisik dan mental nya. Penulisan ini 

bertujuan agar mengetahui peran guru dalam mengatasi bullying di 

paud. Jenis penulisan ini menggunakan library research (penelitian 

pustaka), penulisan nya menggunakan serangkai kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data Pustaka, membaca dan 

mencatat. Hasil dari penulisan ini terdapat  faktor penyebab terjadinya 

bullying diantaranya keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa, 

dan bentuk perilaku bullying baik bentuk verbal dan nonverbal.  Peran 

guru dalam mengatasi bullying di paud itu dengan cara menasehati 

anak yang melakukan bullying dengan sabar dan perlahan, tidak 

menyudutkan dengan pertanyaan yang interogatif, maka dengan begitu 

anak yang membully tidak akan berani melakukan bullying kepada 

teman nya sendiri karena anak tersebut sudah diarahkan oleh guru 

bahwasanya membully teman nya itu tidak baik. 

Persamaan peneliti dengan jurnal ini adalah sama-sama 

membahas tentang bullying. Perbedaanya yaitu peneliti menggunakan 

metode kualitatif deskriptif sedangkan jurnal diatas menggunakan 

metode kualitatif, penulis akan meneliti tentang pola penanganan guru 

menghadapi bullying pada anak usia dini , sedangkan penulis deskripsi 

diatas peran guru dalam mengatasi bullying di PIAUD. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Yulis Setyaningsih, Dian Kristiana, 

Muhammad Azam Muttaqin, dari Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo Indonesia Tahun 2024, yang berjudul “ Optimalisasi Peran 

Guru dalam Mengatasi Bullying Pada Anak Usia Dini di TK 

Aisyiyah Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo”.14 

 
14 Yulis Setyaningsih dkk, Optimalisasi Peran Guru dalam Mengatasi 

Bullyying Pada Anak Usia Dini di TK Aisiyah Somoroto Kecamatan Kauman 

Kabupaten Ponorogo, ( Jawa Timur, Jurnal Kajian Anak, 2024),  
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Penulisan tersebut dilatarbelakangi perilaku bullying menjangkit pada 

anak usia dini karena kondisi psikis anak masih labil, karena anak 

masih ada di fase pengenalan lingkungan. Penulisan ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif studi kasus, metode pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan penulisan ini  untuk 

mendeskripsikan optimalisasi peran guru sebagai transfer  of 

knowledge, motivator dan fasilitator dalam mengatasi bullying pada 

anak usia dini. Hasil penulisan menunjukan bahwa  guna 

mengoptimalisasi peran guru dalam rangka mengatasi bullying pada 

anak usia dini guru mengembangkan optimalisasi peran dengan, 

mengembangkan peran sebagai pelaku transfer knowledge bagi anak 

usia dini dengan perencanaan yang matang dengan kegiatan yang 

variatif, sekaligus mengembangkan teknik yang dinilai sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak melalui kegiatan menyanyi dan bermain, 

menguatkan peran guru sebagai motivator untuk mengembangkan 

potensi siswa, meningkatkan kreativitas siswa, membangkitkan minat 

belajar siswa sesuai bakatnya, mengefektifkan peran guru sebagai 

fasilitator dengan  upaya mencari referensi pembelajaran, 

mengusahakan sumber belajar, dan memaksimalkan pemanfaatan 

sumber belajar guna mengembangkan pembelajaran agar semakin 

berkualitas.  

Persamaan peneliti dengan jurnal diatas adalah sama-sama 

membahas bullying pada anak usia dini. Perbedaannya jurnal di atas 

menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus, sedangkan 

peneliti menggunakan kualitatif deskriptif, peneliti akan meneliti 

tentang pola penanganan guru dalam menghadapi bullying pada anak 

usia dini (Studi kasus di RA Rausahan Fikr Tangerang Selatan). 

 
 



17 
 

 

Sedangkan deskripsi di atas membahas tentang optimalisasi peran guru 

dalam mengatasi bullying pada anak usia dini di TK Aisyiyah 

Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo. 

F. Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini mengacu pada 

buku pedoman penulisan proposal dan skripsi edisi revisi 2021 yang 

disusun oleh dosen IIQ Jakarta, yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, edisi revisi, tahun 2021. Sistematika penulisan 

adalah penjelasan tentang bagian-bagian yang akan ditulis di dalam 

penelitian secara sistematis. Hasil akhir dari penelitian ini akan 

dituangkan dalam laporan tertulis dengan sistematika di bawah ini: 

 BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan yang akan menjelaskan latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II: KAJIAN TEORI 

  Pada bab ini membahas tentang objek kajian. Yaitu meliputi 

penanganan guru dan bullying pada anak usia dini. 

 BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang 

menjabarkan tentang: pendekatan penelitian, jenis penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, siklus (jadwal penelitian) sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pedoman observasi dan 

pedoman wawancara. 



18 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Gambaran umum tentang subjek penelitian dan hasil analisis 

penelitian mengenai. Pola Penanganan Guru dalam Menghadapi 

Bullying pada Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus di RA Raushan Fikr 

Tangerang Selatan). 

BAB V: PENUTUP 

Bab V ini adalah kesimpulan yang diambil dari analisis di bab 

sebelumnya, dan menjadikan suatu jawaban dari pokok permasalahan 

dan dilengkapi dengan saran-saran yang perlu disampaikan kepada 

pihak yang berkepentingan, dengan hasil penelitian ini terutama untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Bahwa Pola Penanganan Guru dalam 

Menghadapi Bullying pada Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus di RA 

Raushan Fikr Tangerang Selatan), sudah baik maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat  beberapa pola penanganan guru  menghadapi bullying di RA 

Raushan Fikr diantaranya: 1) guru memberikan pendampingan yang 

khusus kepada anak yang memiliki perilaku bullying dengan 

pendekatan yang sangat hati-hati dan penuh kasih sayang. 2) 

Penyuluhan dan perlindungan: guru memberikan aturan-aturan dan 

arahan yang jelas bagi anak tentang perilaku yang diharapkan dan tidak 

diharapkan di dalam kelas. 3) guru mengadakan evaluasi setelah 

memberikan pendampingan.  

2. Faktor yang mendukung guru dalam menangani bullying di RA 

Raushan Fikr meliputi kesadaran guru tentang bullying, keterampilan 

komunikasi yang baik dengan anak, orang tua, dan rekan kerja, 

dukungan dari kebijakan sekolah yang jelas tentang pencegahan dan 

penanganan bullying. Sebaliknya, faktor penghambat meliputi 

kurangnya kerjasama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah, 

kurangnya edukasi tentang bullying dan literasi tentang keluarga 

harmonis.  

B. Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran, semoga dapat bermanfaat untuk semua pihak. Adapun saran-

saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah  

Diharapkan memiliki program yang dirancang khusus untuk anak 

usia dini, yang mencakup kegiatan edukasi, sosialisasi, dan 

mengadakan kembali seminar untuk orang tua dan guru untuk 

penanganan bullying pada anak. Tanggapi dengan serius dan 

segera jika ada laporan atau indikasi adanya bullying pada anak. 

2. Wali kelas dan guru 

Diharapkan ikut serta dalam pelatihan atau workshop tentang 

pencegahan dan penanganan bullying. Tentang berbagai bentuk 

bullying, tanda-tanda awal, dan strategi pencegahan yang efektif. 

3. Orang tua 

Orang tua memiliki peran penting bagi anak maka, diharapkan 

untuk menjalin komunikasi yang terbuka dan jujur, ajarkan nilai-

nilai positif dan tunjukan perilaku menghormati orang lain. 
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